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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe  Student Team  Achievement 

Division (STAD) dengan Peta Pikiran (Mind Mapping) dan siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  Student 

Team  Achievement Division (STAD) dengan Peta Konsep (Concept 

Mapping) pada Kelas VII. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

quasi eksperimen, dengan desain penelitian non-equivalent control 

group design. Populasinya adalah seluruh siswa kelas VII MTs Guppi 

Samata pada semester genap tahun ajaran 2017-2018. Sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari dua kelas sebanyak 48 siswa. Teknik 

sampling yang digunakan adalah teknik Purposive Sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan tes dan analisis statistik 

menggunakan uji indpendent simple t-test. Berdasarkan hasil analisis 

inferensial disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kedua model 

tersebut dan  hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan 

model STAD dengan Peta Pikiran (Mind Mapping) lebih signifikan 

dibandingkan siswa yang diajar menggunakan model STAD dengan 

Peta Konsep (Concept Mapping). 
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1. PENDAHULUAN  

Kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu dan teknologi. Matematika sebagai cabang 

ilmu pengetahuan dan merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Melalui pembelajaran 

matematika, siswa dituntut untuk bisa berfikir kritis, logis, sistematis dan cermat dalam menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Sebagai ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai bidang 

kehidupan, diharapkan pembelajaran matematika di kelas bisa dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa bisa 

belajar dengan optimal dan pada akhirnya mendapatkan hasil yang maksimal. Untuk itulah diperlukan berbagai 

upaya atau usaha para pendidik matematika, bagaimana agar pembelajaran matematika bisa diserap dengan mudah 

oleh siswa [1]. Matematika dapat dijadikan sebagai pembelajaran bagi siswa untuk menyelesaikan permasalahan-

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) tahun 2015, Indonesia berada pada urutan ke- 45 dari 50 negara dengan skor rata-rata 397 [2].. Sedangkan 

Survei Programme for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2015, menyatakan bahwa prestasi 

matematika siswa Indonesia berada pada peringkat 63 dari 72 negara dengan skor rata-rata 386 [3]. Berdasarkan 

data survei tersebut terlihat bahwa kualitas pembelajaran matematika masih rendah. 

Berdasarkan hasil observasi awal melalui wawancara dengan Riskawati, seorang guru matematika di 

MtsN Guppi Samata menyatakan bahwa hasil belajar matematika di sekolah ini masih sangat rendah. Rendahnya 

hasil belajar matematika terlihat dari nilai rata–rata yang diperoleh siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yaitu 70. Selain itu kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran matematika disebabkan oleh 

antusias belajar matematika siswa yang juga rendah, misalnya malu bertanya, gaya mengajar guru di sekolah yang 

masih konvensional, dan kurangnya penggunaan media [4]. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran yang 

dapat mengatasi hal tersebut. 

Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk mengaktifkan siswa adalah dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Cooperative learning adalah suatu pendekatan yang menekankan 

kerjasama dalam kelompok [5]. Model Student Team Achievement Division (STAD) atau tim siswa kelompok 

prestasi diperkenalkan oleh Slavin. Model pembelajaran ini merupakan salah satu model yang sederhana. 

Langkah-langkahnya yaitu 1) Membentuk kelompok yang anggota sebanyak 4 orang secara heterogen (campuran 

menurut prestasi, jenis kelamin, suku dan lain-lain), 2) Guru menyajikan pelajaran, 3) Guru memberikan tugas 

kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok. Anggotanya tahu menjelaskan pada anggota 

lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti, 4) Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh 

siswa, saat menjawab kuis tidak boleh saling membantu, 5) Memberi evaluasi, 6) Kesimpulan. Model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD didesain untuk meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap 

pembelajarannya dan pembelajaran orang lain. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu 

tipe pembelajaran yang berbasis student centered yang dapat memfasilitasi semua siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran dan saling membagi ide-ide satu sama lain. Penerapan pembelajaran STAD akan menciptakan 

suasana koordinasi, karena siswa akan selalu berkomunikasi saling mendengarkan, saling berbagi, saling memberi, 

dan menerima ide-ide sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. 

Mind Mapping menurut Buzan Center, pusat Mind Mapping yang berada di Kanada, menjelaskan bahwa 

Mind Mapping merupakan metode grafik ampuh yang menyediakan suatu kunci yang universal untuk membuka 

seluruh potensi otak manusia. Peta Pikiran juga merupakan teknik meringkas bahan yang akan dipelajari dan 

memproyeksikan masalah yang dihadapi dalam bentuk peta atau teknik grafik sehingga lebih mudah 

memahaminya [6]. Mind Mapping dapat membantu meningkatkan kecepatan berpikir [7]. Sedangkan Peta Konsep 

atau Concept Mapping digunakan untuk menyatakan hubungan yang bermakna antara konsep-konsep dalam 

bentuk proposisi-proposisi. Proposisi-proposisi yang dimaksud merupakan dua atau lebih konsep-konsep yang 

dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu unit [8]. 

Uraian-uraian di atas dan merujuk pada hasil penelitian yang dilakukan oleh [9] menyimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran tipe STAD melalui pemetaan konsep dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh [10] menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika pada siswa kelompok 

eksperimen yang dibelajarkan menggunakan metode pembelajaran Peta Pikiran (Mind Mapping) tergolong sangat 

tinggi dari pada hasil belajar matematika pada siswa kelompok kontrol yang dibelajarkan menggunakan metode 

pembelajaran ekspositori. Penelitian yang dilakukan oleh [11] menyimpulkan bahwa model pembelajaran Mind 

Mapping berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa. Penelitian yang dilakukan oleh [12] 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Concept Mapping memberikan pemahaman konsep 

lebih baik dibandingkan model pembelajaran langsung. Sehingga dilakukan penelitian tentang “Perbandingan 

Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dengan Peta Pikiran (Mind Mapping) dan Peta 

Konsep (Concept Mapping) terhadap Hasil Belajar pada Pembelajaran Matematika Siswa”. 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif [13] dengan jenis penelitian quasi eksperimen. Desain 

penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design. Kelompok eksperimen1 adalah model 

pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dengan Peta Pikiran (Mind Mapping) dan kelompok 

eksperimen2 adalah model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dengan Peta Konsep 

(Concept Mapping). Kelas eksperimen1 dan eksperimen2 diberi pretest, kemudian diberikan perlakuan, dan 

terakhir diberikan postest. 

Penelitian ini dilaksanakan di Mts Guppi Samata pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019, yang 

bertempat di Jl. HM. Yasin Limpo No.42, Romangpolong, Kec. Somba Opu, Kab. Gowa. Populasinya adalah 

seluruh siswa Kelas VII Mts Guppi Samata pada semester genap tahun ajaran 2017-2018. Teknik sampling yang 

digunakan adalah teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
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pertimbangan tertentu [14]. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII1 dengan jumlah siswa 23 orang 

dipilih sebagai kelas eksperimen1 dan kelas VII2 dengan jumlah 25 orang dipilih sebagai kelas eksperimen2. 

Teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian yang digunakan adalah tes tertulis berupa soal essai. 

Analisis data hasil penelitian diolah menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik 

deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa.  Analisis statistik inferensial 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji indpendent simple t-test, dengan terlebih 

dahulu melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah hasil analisis deskriptif data hasil belajar matematika  siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dengan model pembelajaran Peta Pikiran (Mind 

Mapping) di kelas VII1 (kelas eksperimen1).  

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen1 

Descriptive Statistics 

 N Range Min Max Mean Std. 

Deviation 

Variance 

Nilai Pretest Eksperimen1 23 23 23 46 32.78 7.211 51.996 

Nilai Posttest Eksperimen1 23 13 75 88 80.26 3.922 15.383 

Valid N (listwise) 23       

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen1 

pada saat pretest berada pada kategori rendah dan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen1 pada saat posttest 

berada pada kategori tinggi. 

Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dengan model pembelajaran dan Peta Konsep 

(Concept Mapping) di kelas VII2 (kelas eksperimen2).  

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen2 

Descriptive Statistics 

 N Range Min Max Mean Std. 

Deviation 

Variance 

Nilai Pretest Eksperimen2 25 35 20 55 31.04 7.503 56.290 

Nilai Posttest Eksperimen2 25 15 70 85 74.88 3.504 12.277 

Valid N (listwise) 25 
      

 

Berdasarkan table di atas, dapat diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas 

eksperimen2 pada saat pretest berada pada kategori rendah dan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas 

eksperimen2 pada saat posttest berada pada kategori tinggi. 

Rata-rata hasil belajar model pembelajaran kooperatif STAD menggunakan peta pikiran yaitu 80.26 lebih 

tinggi dibandingkan metode STAD menggunakan peta konsep yaitu 74.88. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh [15] yang menyimpulkan bahwa metode pembelajaran kooperatif STAD 

menggunakan peta pikiran menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan metode STAD 

menggunakan peta konsep. 

Selanjutnya, hasil  pengujian  normalitas  pretest  dan  posttest  kelas  kontrol  beserta kelas ekperimen 

menunjukkan bahwa keseluruhan data berdistribusi normal dan hasil  uji  homogenitas  menunjukkan  bahwa  data  

homogen. 

Tabel 3. Hasil Uji Independent T-Test Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen1 dan 

Kelas Eksperimen2 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

    95% Confidence Interval of the Difference 
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Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 3, diperoleh bahwa nilai 𝑆𝑖𝑔 < 𝛼 yaitu 0,000 <
0,05. Artinya adalah 𝐻0 ditolak atau terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang diajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) dengan Peta Pikiran (Mind Mapping) 

dan Model Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) dengan Peta Konsep 

(Concept Mapping) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII Mts Guppi Samata Kabupaten Gowa. 

4. KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan antara kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Team Achievement Division (STAD) dengan Peta Pikiran (Mind Mapping) dan Model Pembelajaran kooperatif 

tipe Student Team Achievement Division (STAD) dengan Peta Konsep (Concept Mapping) terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan model 

STAD dengan Peta Pikiran (Mind Mapping) lebih signifikan dibandingkan siswa yang diajar menggunakan model 

STAD dengan Peta Konsep (Concept Mapping). 
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